BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saif ini-pe

dan informasi juga menigkat, tindakan ini biasa disebut Cyber Crime. Tindakan ini
meliputi pencurian data. penyadapan informasi, penipuan, dan lain-lain. Untuk
melindungi data atau informasi terdapat ilmu yang dikenal dengan ilmu kriptografi,
adapun sub bab dari kriptografi adalah enkripsi dan deskripsi. Pengamanan data
dengan kriptografi membuat komputer bekerja keras karena komputer melakukan



el

perhitungan matematika yang sangat kompleks, sehingga dengan spesifikasi
komputer yang menggunaken peripheral denga spesifiksi rendah akan
memberikan waktu pengerjasn yang lebih lama dibanding komputer yang memiliki
spesifikasi lebih tinggi.

pemnbenkan kemudahan saat

dirangkumkan masalgh vang dihadapi dapat diromuskan sebagai berikut :
a. Bagaimana performa Intel G3258AE dalam melakukan enkripsi?

b. Bagaimana performa Intel G3238AE dofam melakukan enkripsi setelah

ter-overclock?



c. Bagaimana performa Intel G3258AE dalam melakukan enkripsi jika
menggunakan VGA ATI RADEON HD 58707
d. Bagaimana performa Intel G3258AE dalam melakukan enkripsi jika

e Tidak dilakukan extream modding pada motherboard

f. Benchmark enkripsi yang dilakukan adalah algorithma AES, SHA-1. SHA
-2, MD3
g Tidak mengpunakan extrem cooling



h. Overclocking hanya dilakukan pada pukul 00,30 wib sampai pukul 06.00
wib

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.4.1 Maksod Penclitian

¢. Memberikan referansi bagi skademik dalam mengelola sumber daya

manusia dan kevangan yang lebih baik.
1.4.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut :



a.  Mengkaji tingkat keefektifan intel G3258AE dalam melakukan
enkripsi dengan algorithma AES
b.  Mengkaji tingkat keefektifan intel G325BAE dalam melakukan
enkripsi dengan algorithma SHA-|
ifiin, intel G325BAE dalam melakukan

Pengamatan secara langsung Terhadap computer yang digunakan mulai dari
efiek yang terjadi jika yang di lakukan overclok pada Processor, Memory, Video
Graphic Adapter Card sebagai bahan acuan untuk melihat tingkat keefektifan
yang paling tinggi yang dihasilkan.



b) Metade survei
Metode yang langsung bertanya kepada narasumber yang terkait mulai dan
overclocker vang sudah berkelas internasional, dosen, forum vang membahas
tentang overcloking agar dapat memperoleh informasi dengan jelas.
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1. BABII: LAN

yang digunakan untuk melakukan overclocking.



3. BABIII : METODELOGI PENELITIAN

Merupakan bagian yang menjelaskan tentang komponen computer yang
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